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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dilaboraturium tentang pennggunaan Asbuton Butir BRA 

type B5/20 Sebagai filler dapat disimpulkan bahwa penggunaan Asbuton Butir BRA 

type B5/20 sebagai filler cukup berpengaruh terhadap nilai parameter karakteristik 

Marshall, berikut diperoleh kesimpulannya: 

1) Mendapatkan nilai Kadar Aspal Optimum dimulai dari menghitung kadar 

aspal rencana dengan hasil Pb sebesar 6,0%. Setelah itu menentukan kadar 

aspal yaitu 5,0%, 5,5%, 6,0%, 6,5% dan 7,0%. Berdasarkan hasil 

pengujian marshall berupa density, VMA, VIM, VFA, Stabilitas, Flow, 

Marshall Quotient (MQ), mendapatkan Kadar Aspal Optimum (KAO) 

sebesar 6,0% hasil tersebut didapat dari nilai yang memenuhi semua 

karakteristik marshall yang dominan pada rentang 5,5% - 6,5%. 

2) Penelitian ini menggunakan Asbuton Butir BRA type B5/20 terhadap 

karakteristik Marshall campuran AC-WC dengan penggunaan Kadar 

Asbuton Butir 2,5% dari berat total campuran. Penggunaan Asbuton Butir 

pada campuran AC-WC ditinjau dari nilai stabilitas dan flow, karena nilai 

stabilitas merupakan kemampuan dari campuran aspal untuk menahan 

deformasi akibat beban lalu lintas yang bekerja di atas tanpa mengalami 

perubahan bentuk, serta flow mengukur kemampuan campuran aspal serta 

membantu mencegah terjadinya gelombang (corrugation) dan rutting 

pada perkerasan aspal, dan hal itu didukung dari nilai parameter yang 

memenuhi Spesifikasi Bina Marga. kadar aspal yang optimal berada pada 

kadar aspal 6,5% dengan kadar Asbuton Butir 2,5%. Berikut kadar aspal 

optimum pada kadar aspal 6,5%. Density sebesar 2,256 gr/cc, VMA 

sebesar 18,3%, VIM sebesar 3,8%, VFA sebesar 79,0%, Stability sebesar 

1271,6 kg, Flow sebesar 3,5 mm, dan MQ sebesar 359,8 kg/mm. 
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5.2 Saran 

Untuk penyempurnaan hasil penelitian serta untuk mengembangkan penelitin 

yang lebih lanjut disarankan untuk melakukan penelitian dengan memperhatikan hal-

hal sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini menggunakan campuran perkerasan aspal beton AC-

WC, diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian pada lapisan yang berbeda seperti lapisan HRS-WC, dan AC-

BC, atau perkerasan lainnya. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian mengenai 

penggunaan asbuton butir BRA type B5/20 sebagai filler terhadap 

penggunaan sumber material (quarry) yang berbeda, serta variasi 

banyaknya tumbukan, suhu pencampuran, atau lamanya perendaman. 
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